BAB III
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Asuhan Kebidanan
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini adalah penelitian  observasional deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian observasional deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran atau fenomena kesehatan yang terjadi dalam suatu populasi tertentu (Notoatmodjo, 2014). 
Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus deskriptif pada Ny.R secara komprehensif di PMB Fika Saumi S.ST Kecamatan Gading Rejo tahun 2019.

B. Lokasi dan Waktu Pemberi Asuhan
Peneliti melakukan studi kasus di PMB Fika Saumi S.ST Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Dalam studi kasus ini akan dilakukan pada bulan Oktober sampai bulan Mei 2019.

C. Subyek Studi Kasus
Subjek dalam  studi kasus ini akan dilakukan pada Ny. R umur 32 tahun G3P2A0 mulai dari kehamilan (ANC), persalinan (INC), nifas (PNC), Bayi Baru Lahir (BBL), KB.
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D. Instrumen Study Kasus
1. Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk pengambilan data. Instrumen ini dapat berupa : kuesioner, formulir observasi, dan formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data (Notoatmojo, 2014). 
Pada kasus ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah format asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB dengan 7 langkah varney dan data perkembangan dengan metode SOAP.
2. Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang pada asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB.
3. Etika studi kasus ini tidak boleh bertentangan dengan etika agar hak responden dapat terlindungi. Penelitian dilakukan dengan menekankan masalah etika seperti persetujuan tindakan (informed consent),  menjaga kerahasiaan identitas, kerahasiaan informasi pasien.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Studi kasus ini menggunakan jenis data primer dan data skunder.
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh oleh peneliti di lapangan dari sumber aslinya. Data primer harus secara langsung kita ambil dari sumber aslinya, melalui narasumber yang tepat dan yang kita jadikan responden dalam penelitian (Sugiyono, 2017).
Data primer yang digunakan oleh peneliti adalah dari hasil anamnesa ibu berupa keluhan yang dialami ibu, pemeriksaan fisik berupa hasil pemeriksaan yang dilakukan, wawancara tentang riwayat kehamilan ibu dan observasi keadaan ibu pada masa kehamilan, bersalin, nifas.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dapat kita peroleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia, data sekunder yang peneliti gunakan adalah kepustakaan dan dokumentasi (Sugiyono, 2017).

F. Triangulasi Data
Trigulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut (Sugiyono, 2017).
Pada studi kasus ini data di ambil dari register nomor 022 di PMB Fika Saumi S.ST Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yang datang pada tanggal 12 Oktober 2018.









G. Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan dalam studi kasus ini adalah :
1. Alat dan bahan pengambilan data
Format askeb pada kehamilan, persalinan, nifas, BBL, KB dan lembar observasi, buku tulis, alat tulis, laptop. Dan alat untuk pendokumentasian yang berupa buku Register di  PMB.
2. Alat dan bahan dalam melakukan pemeriksaan fisik yaitu stetoskop, tensimeter, thermometer, doppler, pita LILA, medline, timbangan, reflek hamer
3. Alat dan Bahan yang digunakan selama proses pembuatan LTA yaitu laptop, alat Tulis (Buku, pena, Tinta, Kertas HVS A4), printer, jaringan Internet (Google, Jurnal, Website).

